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ABSTRAK

Muspardi (2007/84647) : Persepsi Mahasiswa PPKn FIS UNP Terhadap
Kompetensi Guru PPkn.

Pembimbing: 1) Ibu Dra.Hj.Maria Montessori,.M.Ed,. M.Si
2) Bapak Junaidi Indrawadi,.S.Pd,. M.Pd.

Mahasiswa PPKn FIS UNP memilki tanggapan dan penilaian yang
berbeda terhadap kompetensi Guru PPKn yang menjadi guru pamong bagi
mahasiswa saat melaksanakan PPL-K. Menurut mereka guru PPKn ada yang
belum memenuhi kompetensi sebagai guru PPKn karena cendrung individualis,
sumber belajar yang terbatas, hanya menggunakan metode ceramah dan mengajar
hanya lebih menekankan transfer of knowledge dan transfer of values cenderung
di abaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Persepsi
mahasiswa PPKn terhadap kompetensi peadagogik guru PPKn. (2) Persepsi
mahasiswa PPKn terhadap kompetensi kepribadian guru PPKn. (3) Persepsi
mahasiswa PPKn terhadap kompetensi sosial guru PPKn. (4) Persepsi mahasiswa
PPKn terhadap kompetensi professional guru PPKn.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh Mahasiswa PPKn yang telah melaksanakan PPLK-K pada
Semester Januari- Juni tahun 2011 berjumlah101 orang. Teknik penarikan sampel
dengan Proporsional Stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak
51 orang. Data yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian yaitu (1) Persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi
pedagogik guru PPKn masuk dalam kategori baik sebesar 25,6%, cukup sebesar
43% dan kurang sebesar 31,4%.(2) Persepsi mahasiswa PPKn terhadap
kompetensi kepribadian guru PPKn masuk dalam kategori baik yaitu sebesar
29,4%, cukup sebesar 31,3% dan kurang sebesar 39,3%.(3) Persepsi mahasiswa
PPKn terhadap kompetensi sosial guru PPKn masuk dalam kategori baik sebesar
39,3%, cukup sebesar 31,4% dan kurang sebesar 29,3%.(4) Persepsi mahasiswa
PPKn terhadap kompetensi professional guru PPKn masuk dalam kategori baik
sebesar 27,5%, cukup sebesar 35,3% dan kurang sebesar 37,2%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan ujung tombak perubahan suatu bangsa. Dewasa ini
pemerintah sedang giat-giatnya merancang dan melakukan perbaikan sistem
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan demi meningkatkan
mutu pendidikan pada seluruh jalur, jenis, dan jenjang pendidikan. Sasarannya
sudah jelas, yaitu agar tujuan nasional yang tercantum dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar Tahun 1945 di capai secara efektif dan efisien, khususnya dalam
dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa.

Lahirnya Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam memajukan pedidikan di tanah air
agar mampu menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan
lokal, nasional, dan global. Marjohan, dkk (2009 : 52) menyatakan bahwa :

Apabila Undang-undang No. 20 tahun 2003 lebih menitik beratkan

pada penataan sistem pendidikan dengan visi terwujudnya sistem

pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk

memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang

menjadi manusia yang berkualitas, maka Undang- undang No. 14

tahun 2005 lebih mengatur profesionalisasi dan profesionalisme

pendidik yaitu guru dan dosen sehingga terwujud penyelenggaraan

pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalisme untuk

memenuhi hak yang sama bagi setiap warga Negara dalam
memperoleh pendidikan bermutu.



Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20. tahun 2003,
pasal 3 dinyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan tersebut ada beberapa faktor yang menentukan,
diantaranya ; pendidik, peserta didik, orang tua, kepala sekolah, masyarakat,
sarana dan prasarana dan lain-lain. Dari sekian banyak faktor tersebut salah
satunya faktor pendidik yang dalam hal ini di lahirkan oleh perguruan tinggi.

Lebih lanjut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No0.20 Tahun
2003 pada pasal 39 ayat 2 menyatakan ; " pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi ". Berdasarkan isi
pasal 39 ayat 2 di atas terlihat bahwa tugas seorang guru bukan merupakan tugas
yang ringan akan tetapi tugas yang memerlukan kesungguhan dan pengorbanan
yang besar, baik tenaga, waktu maupun pikiran.

Tantangan seorang pendidik dimasa depan adalah tantangan menghadapi
perkembangan masa depan yang selalu berubah, ia harus menjadi seorang
pengajar sekaligus pendidik bagi peserta didiknya terutama dari pengaruh

terhadap dampak-dampak globalisasi yang sampai sekarang masih menunjukan

dampak yang kurang baik bagi perkembangan generasi bangsa, khususnya pada



perkembangan moral anak bangsa. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan
Isjoni (2005 : 23) :
Guru masa depan juga harus memiliki kemampuaan untuk
mengembangkan kemampuaan para siswanya melalui pemahaman ,
keaktifan, pembelajaran, sesuai dengan kemajuan zaman degan
mengembangkan keterampilan hidup agar siswa memiliki sikap
kemandiriaan, prilaku adaptif, koperatif, kompetitif, dalam
menghadapi tantangan, tuntunan kehidupan sehari-hari. Secara efektif
menunjukkan motivasi, percaya diri, serta mampu mandiri dan dapat
bekerja sama.
Guru merupakan sosok yang seharusnya bisa digugu dan ditiru prilakunya.
Pada hakikatnya guru tidak hanya mengajarkan materi pelajaran saja namun
tanggung jawab yang sangat besar terhadap peserta didiknya yaitu membentuk
pribadi peserta didik agar mempunyai akhlak yang mulia, tugas itu tidak akan
dapat dilaksanakan jika pada diri guru itu sendiri mempunyai pandangan bahwa
tugasnya adalah hanya menyampaikan materi pelajaran saja. Hal ini sejalan
dengan pendapat Syaiful bahri ( 2000:36) “mengatakan pendidik yang merupakan
elemen terpenting dalam proses pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan
nasional haruslah mempunyai tekad yang memang benar-benar muncul dari dalam
hatinya untuk menjadikan anak-anak bangsa menjadi pemuda-pemuda yang
berkualitas baik akhlak, kecakapan, maupun keterampilannya”.
Peranan diatas akan dapat dijalankan dengan baik manakala seorang
pendidik tidak hanya menganggap bahwa menjadi pendidik hanyalah suatu
pekerjaan layaknya pekerjaan-pekerjaan yang ada disekitarnya, akan tetapi ia

merupakan pekerjaan yang didasari atas penggilan hati nurani yang didalamnya

dituntut suatu pengabdian kepada peserta didik (Syaiful Bahri. 2000:2)



Profesi guru adalah profesi yang sangat mulia dan orang yang mengambil
profesi ini merupakan orang yang beruntung karena mereka dapat melepaskan
belenggu kebodohan, mencerdaskan manusia, melahirkan manusia yang beriman,
bertagwa, berakhlak mulia, menggunakan fikiran, perasaan, dan melatihkan
keterampilan manusia. Allah S.W.T. berfirman dalam surat (Ali Imran : 104) "
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebaijkan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar,
merekalah orang-orang yang beruntung ". Lebih lajut Syaiful Bahri (2000 : 35)
mengatakan :

Jika profesi sebagai guru diambil karena panggilan hati nurani, maka

ketika guru melihat anak didiknya senang berkelahi, meminum-

minuman keras, menghisap ganja, datang ke rumah-rumah bordil,

dan sebagainya, guru merasa sakit hati. Siang atau malam selalu

memikirkan bagaimana caranya agar anak didiknya itu dapat dicegah

dari perbuatan yang kurang baik, asusila, dan amoral.

Pendidik seperti itulah yang diharapkan lahir dari perguruan tinggi untuk
mengabdikan diri di lembaga pendidikan, bukan pendidik yang menuangkan ilmu
pengetahuan ke dalam otak anak didik saja sementara jiwa dan wataknya tidak
dibina sehingga melahirkan generasi yang lebih membuat binasa.

Universitas Negeri Padang sebagai salah satu perguruan tinggi yang
tergolong Lembaga pendidikan dan tenaga kependidikan (LPTK) selalu
mengupayakan perbaiakan dari bebagai segi untuk menghasilkan para lulusan
yang berkualitas dan kebanyakan dari lulusannya ialah calon pendidik di sekolah.
Untuk menghasilkan pendidik yang berkualitas tersebut Universitas Negeri

Padang selalu mengadakan kemitraan dengan sekolah, salah satunya berupa

Program pengalaman lapangan kependidikan untuk mencapai keterpaduan teori



dan praktik dalam mendidik mahasiswa sebagai calon guru yang profesional.
Mahasiswa yang diperbolehkan untuk mengikuti PPL-K ialah mahasiswa yang
telah memenuhi syarat tertentu sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman
Pelaksanaan Program Pengalaman lapangan Kependidikan Universitas Negeri
Padang tahun 2011 sebagai berikut ; (1) Telah menyelesaikan mata kuliah 110
SKS yang di buktikan dengan foto copy Lembaran hasil studi (LHS) semester
sebelumnya; (2) Telah lulus mata kuliah micro teaching atau metode mengajar
khusus lainnya dengan nilai minimal B; (3) Terdaftar sebagai mahasiswa pada
semester dilaksanakan PPL-K yang dibuktikan dengan Kartu rencana studi
(KRS); (4) Harus mengikuti kegiatan pelatihan/pembekalan sebelum ke sekolah
latihan; (5) Mahasiswa hanya boleh mengambil mata kuliah skripsi atau tugas
akhir yang sifatnya bukan tatap muka; dan (6) Bersedia bersikap dan berprilaku
sebagai orang yang di gugu dan ditiru.

Dengan adanya persyaratan yang sangat kompleks di atas maka mahasiswa
yang di ikutkan PPL-K merupakan mahasiswa yang secara teori sudah memiliki
pengetahuan tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, sehingga
dengan pengetahuannya itu mahasiswa sudah dapat memberikan tanggapan
ataupun penilaian terhadap kompetensi yang dimiliki oleh guru yang mengajar di
tempat mereka melakukan praktek lapangan tersebut, terutama kompetensi guru
yang menjadi pamong mereka. Guru yang menjadi pamong bagi mahasiswa yang
melaksanakan PPL-K merupakan guru yang telah memiliki pengalaman dalam
mendidik dan membimbing mahasiswa, sebagaimana dijelaskan secara rinci

dalam buku Pedoman Pelaksanaan Program Pengalaman lapangan Kependidikan



Universitas Negeri Padang sebagai berikut ; (1) Memahami konsep PPL-K; (2)
Diutamakan yang memiliki sertifikat pelatihan guru pamong atau telah mengikuti
kegiatan pelatihan dan pertemuan persiapan; (3) Bersedia meluangkan waktu
untuk membimbing mahasiswa; (4) Berkepribadian baik dan dapat diteladani oleh
mahasiswa; (5) Bersedia memberikan kesempatan kepada mahasiswa
mengaplikasikan inovasi proses pembelajaran; (6) Mata pelajaran yang di ampu
sesuai dengan jurusan/prodi/konsentrasi mahasiswa yang dibimbing; (7) guru
tetap di sekolah setempat dan berpengalaman pada bidang studinya minimal dua
tahun; (8) Masa kerja minimal lima tahun; dan (9) minimal golongan Illb (Guru
madya Tk.I ) dan memiliki latar belakang kependidikan yang berkualifikasi S1.

Persyaratan yang cukup ideal tersebut di atas menunjukkan bahwa guru
yang seharusnya ditugaskan oleh sekolah untuk membimbing mahasiswa yang
sedang melaksanakan PPL-K ialah guru yang telah memiliki kompetensi guru,
sebagaiman yang telah di syaratkan oleh peraturan menteri pendidikan nasional
Nomor 16 tahun 2007 tentang kualifikasi dan kompetensi guru yang menegaskan
bahwa “setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru yang berlaku secara nasional”(pasal 1). Dalam penjelasan peraturan menteri
tersebut di nyatakan bahwa standar kompetensi guru ini dikembangkan secara
utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial dan profesional.

Namun fakta yang peneliti temukan dilapangan belum sesuai dengan
harapan yang dinyatakan di atas, guru pamong yang membimbing mahasiswa

masih belum memenuhi standar kompetensi yang seharusnya sudah dimiliki oleh



seorang guru. Hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara penulis pada tanggal 22
September 2011 dengan mahasiswa PPKn yang telah melaksanakan PPL-K di
SMP N 06 Kerinci yaitu Saudari Elvia yang menyatakan ; “Guru pamongnya
hanya mengandalkan buku paket dan LKS sebagai sumber untuk menyampaikan
pelajaran dan kurang memanfaatkan teknologi informasi”. Kemudian pada hari
yang itu juga penulis juga mewawancarai saudari Edrianis yang praktek di SMP N
01 Padang mengatakan; “Para guru disana cendrung bersifat individualis dan
termasuk guru pamongnya, hal ini mungkin karena tuntutan tugas dan kesibukan
masing-masing”. Fakta lainnya juga di ungkapkan oleh saudara Hairil yang telah
melaksanakaan PPL-K di SMP N 07 Padang yang menyatakan “ Guru pamongnya
hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi saja dalam proses pembelajaran
kepada para siswanya”. Dan terakhir penulis juga mewawancarai Shertika yang
telah melksanakan PPL-K di SMA N 1 Gunung Talang Kabupaten Solok
menjelaskan bahwa “ Guru pamongnya mengajar hanya lebih menekankan
transfer of knowledge dan transfer of values cenderung di abaikan dan guru
cendrung mengajar dengan target asal terpenuhi standar ketuntasan minimal saja
untuk para siswanya”.

Dari bebarapa fakta di atas dapat penulis simpulkan bahwa para guru
PPKn masih lemahnya dalam pengimplementasian kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian,kompetensi sosial dan kompetensi profesional guru.
Berbagai fakta yang terungkap di atas sepertinya sesuai dengan hasil penelitian

dari IKIP Malang (dalam lIsjoni, 2005 : 68-69) menyimpulkan bahwa ada tiga hal



penting yang patut menjadi catatan kita semua dalam proses pendidikan di
sekolah, diantaranya ;
Pertama, guru cendrung mengajar hanya memindahkan
pengetahuan saja. Dimensi pengembangan kemampuan berpikir
logis, kritis, dan kreatif kurang diperhatikan. Kedua, guru enggan
beralih dari model mengajar yang diyakininya tepat, meskipun tidak
selamanya benar. Ketiga, guru cendrung hanya memenuhi target
minimal dari keseluruhan capaian yang diharapkan dalam proses
belajar mengajar. Sebatas siswa mampu menjawab tes dengan baik.
Untuk mendeskripsikan dan memahami masalah ini lebih jauh maka
peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang “Persepsi Mahasiswa PPKn FIS

UNP Terhadap Kompetensi Guru PPKn”.

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah.

1. Identifikasi Masalah.

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka penulis dapat mengidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :
a. Adanya guru PPKn yang belum memenuhi kompetensi guru;
b. Masih lemahnya penerapan kompetensi pedagogik oleh guru PPKn di sekolah;
¢. Masih lemahnya penerapan kompetensi kepribadian oleh guru PPKn di sekolah
d. Masih lemahnya penerapan kompetensi sosial oleh guru PPKn di sekolah;
e. Masih lemahnya penerapan kompetensi profesional oleh guru PPKn di sekolah;

f. Masih lemahnya pengimpelementasian kode etik oleh guru PPKn di sekolah.



2. Pembatasan Masalah.

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus,
dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis
membatasi masalah penelitian ini pada persepsi mahasiswa PPKn FIS UNP
terhadap kompetensi guru PPKn. Mahasiswa PPKn FIS UNP ialah yang telah
melaksanakan Program Pengalaman lapangan kependidikan pada semester

Januari- Juni tahun 2011, yang terdiri dari sub masalah sebagai berikut ;

a. Persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi pedagogik guru PPKn.
b. Persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi kepribadian guru PPKn.
c. Persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi sosial guru PPKn.

d. Persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi profesional guru PPKn.

3. Perumusan Masalah.
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang

diangkat adalah sebagai berikut :

a. Bagaimanakah persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi pedagogik
guru PPKn ?

b. Bagaimanakah persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi kepribadian
guru PPKn ?

c. Bagaimanakah persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi sosial guru
PPKn ?

d. Bagaimanakah persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi profesional

guru PPKn ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi
peadagogik guru PPKn.

2. Untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi
kepribadian guru PPKn.

3. Untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi sosial
guru PPKn.

4. Untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompetensi

professional guru PPKn.

D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang persepsi
mahasiswa PPKn terhadap kompetensi guru PPKn.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan

penelitian berikut yang sejenis.
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2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada masyarakat tentang
persepsi mahasiswa PPKn terhadap kompensi guru PPKn.

b. Penelitian ini memberikan sumbang saran kepada mahasiswa pada khususnya
yang telah mengambil perkuliahan keguruan dan pada masyarakat pada
umumnya yang akan memutuskan untuk menggeluti profesi sebagai seorang
pendidik bahwa profesi guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang tidak
hanya mengajarkan materi yang menjadi keahliaannya akan tetapi
pembentukan kepribadian anak didik juga merupakan tugas dan tanggung

jawab seorang guru.
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